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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
	Organisasi yang didirikan tentunya memiliki tujuan-tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Tujuan-tujuan baik individu maupun organisasi, dapat dicapai dengan maksimal dengan mendayagunakan  sumber daya yang ada. Salah satu sumber yang telah tersedia dan  keberadaannya berpengaruh besar terhadap pencapaian tujuan adalah  sumber daya manusia.
	Produktifitas pegawai diperlukan  untuk meningkatkan efektifitas  sumber daya manusia. Tujuannya untuk dapat memberikan kepada  organisasi satuan kerja yang efektif. Salah satu cara untuk memelihara  efisiensi organisasi, adalah dengan melakukan pemensiunan. Hal tersebut  didukung oleh pendapat Susilo Martoyo ( 1994 : 200 ) pertimbangan dasar  pemensiunan antara lain memelihara efisiensi organisasi, membuka  kesempatan promosi jabatan, menepati proses alamiah.
Pemensiunan pegawai tidak seluruhnya sama dengan  pemberhentian pegawai. Memang ada persamaan diantara keduanya, yaitu   pemutusan hubungan kerja karena suatu sebab tertentu. Pada pemensiunan  sebagaimana pemberhentian, terdapat juga soal ganti rugi, meskipun  sifatnya lain daripada ganti rugi  pada pemberhentian. Ganti rugi pada  pemberhentian bersifat sekali saja, sedang ganti rugi pada pemensiunan, lebih tepat disebut jaminan hari tua  yang bersifat pembayaran berulang-ulang. 
Menurut Undang-undang Nomor 11 Tahun 1969, bahwa pensiun adalah jaminan hari tua dan sebagai  balas jasa terhadap Pegawai Negeri Sipil yang bertahun-tahun mengabdikan dirinya kepada negara. Dengan demikian salah satu tujuan diadakannya pensiun adalah sebagai jaminan hari tua, sebagai balas jasa terhadap Pegawai Negeri Sipil beserta keluarganya, yang dapat juga disebut juga sebagai sifat pensiun. Dalam Undang-undang tersebut ditentukan  pula 3 ( tiga ) syarat pokok untuk memperoleh hak pensiun pegawai.
Sedangkan menurut Tim redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 1995 : 748 ) pensiun adalah tidak bekerja lagi karena selesai dinasnya atau uang tunjangan yang diterima tiap-tiap bulan oleh karyawan sesudah ia berhenti bekerja / oleh isteri ( suami ) dan anak-anaknya yang belum dewasa kalau ia meninggal.  
Keberhasilan pemensiunan sangat ditentukan oleh kematangan ketentuan dan prosedur permohonan  pensiun. Dengan adanya ketentuan dan prosedur yang jelas dan matang, maka peluang terjadinya kesalahan dalam proses pemensiunan dapat diminimalkan, karena ketentuan merupakan sesuatu yang tentu / ketetapan yang telah pasti. 
 Pemensiunan pegawai merupakan hal yang penting dalam perputaran pegawai untuk menunjang  efektifitas organisasi. Kombinasi batas usia pensiun dan masa kerja di tiap negara bahkan di tiap perusahaan berbeda satu sama lain. Seperti halnya yang dilakukan Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat. Seluruh pegawai Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi jika telah memasuki kurun waktu tertentu dalam masa tugas, pastinya akan mengalami pemberhentian kerja atau pensiun yang kemudian akan mendapatkan tunjangan untuk kesejahteraan hari tua. Pemberhentian kerja dapat disebabkan oleh beberapa hal, antara lain batas usia kerja atau meninggalnya pegawai yang masih aktif bekerja.
Oleh sebab itu dalam pelaksanaan pemensiunan pegawai tersebut harus mengacu pada aturan pemerintah pusat,dengan begitu apabila pelaksanaan pemensiunan sudah sesuai dengan aturan maka akan memudahkan bagi Dinas untuk melaksanakannya dan tidak akan menyimpang dari aturan tersebut.Selain itu pula apabila menyimpang maka akan berdampak pada Dinas.Program pemensiuna ini tentunya akan berpengaruh pada kehidupan ekonomi seseorang,namun di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat memberikan penghargaan berupa kenaikan pangkat pengabdian bagi pegawai yang akan memasuki masa pensiun,maksud dari penghargaan ini adalah agar memberikan penghargaan berupa kenaikan golongan/ pangkat dan kenaikan gaji sebelum pensiun,dengan begitu setelah pegawai tersebut sudah memasuki pensiun maka pegawai mendapatkan gaji yang lebih baik sehingga dapat memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga pegawai tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengadakan kerja praktek untuk mengetahui bagaimana Prosedur Pengajuan Pensiun pada Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat yang kemudian disusun dalam laporan kerja praktek dengan mengambil judul “PROSEDUR PENSIUN PADA DINAS PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR (PSDA) PROVINSI JAWA BARAT”.

1.2	Tujuan Kerja Praktek
Adapun tujuan dari kerja praktek ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Penataan Arsip Pegawai yang telah memasuki masa pensiun pada Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat
2. Untuk mengetahui Kenaikan Pangkat Pengabdian pada Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat
3. Untuk Mengetahui Prosedur Proses Pensiun pada Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat



1.3  	Kegunaan Kerja Praktek
Adapun kegunaan dari pelaksana kerja praktek ini adalah:
1. Bagi Penulis
Menambah ilmu, pengetahuan, serta pengalaman, terutama dalam penyusunan dan pelaksanaan Manajemen Prosedur Pensiun. Selain itu, memantapkan mahasiswa untuk berdisiplin dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan mempraktekkan keterampilan  yang sudah diperoleh di bangku kuliah.


2. Bagi  Instansi
Sebagai suatu masukan yang dapat dipertimbangkan dalam hal mengevaluasi dan menyempurnakan kegiatan dalam Prosedur Pensiun.
3. Bagi Pihak Lain
Menjadikan sumbangan pemikiran perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan pelajaran serta pengalaman. Selain itu, juga diharapkan dapat bermanfaat    bagi    pihak-pihak    yang    membutuhkan,    dan    tidak    menutup kemungkinan untuk mengadakan penyempurnaan terhadap laporan kerja praktek ini. 

1.4 	Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Lokasi yang di jadikan tampat Kerja Praktek adalah Instalasi Pemerintahan yaitu Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Citarum Provinsi Jawa Barat, yang beralamatkan di Jalan Braga No. 137 Telp/Fax. (022) 4215241 Bandung 40411. 
Ada pun waktu Kerja Praktek nya yaitu di mulai dari tanggal 13 Juli sampai 13 Agustus 2009. Pelaksanaan Kerja Praktek di lakukan seperti jam kerja biasa yaitu mulai dari jam 08.00 – 16.00 WIB.
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